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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan  hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement 

division, efektif terhadap hasil belajar siswa kelas V111 pada materi pokok sistem 

pencernaan makanan pada manusiadi SMPN OekopaTahun Ajaran 2016/2017. 

Yang di buktikan dengan: 

1. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata ketuntasan 

individu mencapai 87,75 dan secara klasikal kelas tersebut juga dikatakan 

tuntas dengan persentase ketuntasan mencapai 100% 

2. Ketuntasan indikator hasil belajar, menunjukkan bahwa proporsi ketuntasannya 

lebih besar dari 0,88  yaitu 0,48 dan sensitivitas butir soal juga menunjukkan 

bahwa rata-rata sensitivitasnya lebih besar dari 0,30 yaitu 0,51. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru dapat menggunakan model pembelajaran tipe Student Teams 

Achievement Division, karena sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Guru hendaknya lebih inovatif pada saat memberikan apersepsi dan motivasi 

kepada siswa, misalnya dengan menggunakan model atau alat bantu dalam 
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proses pembelajaran, sehingga diharapkan siswa lebih tertarik untuk 

memperhatikan penjelasan dari guru. 

3. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif dianjurkan untuk menerapkannya pada pokok-pokok 

bahasan yang lain. 
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